
 

   



ABSTRAK 
 
Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Interaktif Berbasis Konstruktivisme 

untuk Siswa SMA Kelas X pada Materi Jarak pada Bangun Ruang 
 

Lusi Englita 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh beberapa masalah, yaitu pembelajaran yang 
didominasi oleh guru, hasil belajar matematika siswa yang rendah dan kurangnya 
kemampuan siswa dalam memvisualisasikan materi jarak pada bangun ruang. Untuk 
mengatasi masalah tersebut, penulis mencoba melakukan penelitian dengan mengembangkan 
media pembelajaran matematika interaktif berbasis konstruktivisme pada materi jarak pada 
bangun ruang. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan media pembelajaran matematika 
interaktif berbasis konstruktivisme yang valid, praktis dan efektif  

Penelitian pengembangan yang dilaksanakan ini menggunakan model pengembangan 
Plomp. Model pengembangan Plomp ini terdiri atas tiga fase, yaitu fase pendahuluan, fase 
pengembangan prototype dan fase penilaian. Pada fase pendahuluan, dilaksanakan analisis 
kebutuhan, analisis kurikulum, analisis konsep dan analisis siswa. Pada fase pengembangan 
prototype, dilaksanakan evaluasi formatif yang terdiri atas evaluasi sendiri, tinjauan ahli, 
evaluasi satu- satu dan evaluasi kelompok kecil. Sementara pada fase penilaian, dilaksanakan 
ujicoba kelompok besar (satu kelas) pada siswa kelas X SMA untuk melihat hasil aktivitas 
dan hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan.  

Berdasarkan pengembangan yang telah dilaksanakan, diperoleh media pembelajaran 
matematika interaktif berbasis konstruktivisme pada materi jarak pada bangun ruang yang 
valid, praktis dan efektif. Media pembelajaran yang dihasilkan dikatakan valid karena telah 
memenuhi kriteria valid dari segi isi dan konstruk. Media pembelajaran sudah praktis dari 
segi keterlaksanaan, kemudahan dan waktu yang diperlukan, karena media pembelajaran 
yang dikembangkan dapat diterapkan dalam kegiatan pembelajaran matematika. Media 
pembelajaran juga telah efektif karena dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa yang 
sangat baik dan kemampuan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari yang baik 
(hasil belajar klasikal siswa yang mencapai 81,58% sama dan diatas KKM). 


